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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsumsi energi di Indonesia cenderung meningkat setiap tahun. Dengan cadangan 

Bahan Bakar Minyak (BBM) yang terbatas, peningkatan konsumsi secara alami akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya impor dan subsidi untuk memenuhi kebutuhan energi 

nasional. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 79 yang disahkan di tahun 2014 

mengenai Kebijakan Energi Nasional, kebutuhan minyak bumi, batubara,  gas dan energi 

baru dan terbarukan (EBT) secara kumulatif akan meningkat hampir 5 kali lipat selama 

periode 2015- 2050. Kebutuhan bio energi diperkirakan meningkat hingga 14% dari 

bauran energi primer namun energi fosil masih akan menjadi sumber energi yang dominan 

yaitu minyak bumi 20%, batubara 25%, dan gas bumi 24% (Murtiningsih, 2015). National 

Biodiesel Board 2010 mencatat bahwa Bahan bakar fosil selain mengalami permasalahan 

dengan tingkat ketersediaannya, hasil pembakaran dari bahan bakar seperti NOx, SOx, 

hidrokarbon, dan komponen karsinogenik lainnya dapat meningkatkan efek rumah kaca 

dan berdampak pada global warming (ika, dkk. 2012) . Peraturan Menteri ESDM No. 

25/2013 yang telah direvisi melalui Peraturan Menteri ESDM No. 20/2014. Kebijakan 

tersebut mengenai mandatori pemanfaatan biofuel: 10% campuran biodiesel dalam solar 

(B-10) sejak 1 September 2013. Dampaknya, pemanfaatan biodiesel meningkat secara 

signifikan setiap tahun. Pemanfaatan biodiesel untuk kebutuhan domestik pada tahun 2013 

sebesar 1,05 juta KL (meningkat sebesar 56,62% dari capaian pada tahun 2012) dalam 

murtiningsih 2015. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sumber energi alternatif yang 

alami, dapat diperbaharui, ramah 
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lingkungan, dan mudah dibudidayakan. Saat ini banyak penelitian yang mengembangkan 

sumber energi terbarukan atau yang sering disebut dengan biofuel, salah satunya yang 

sering digaungkan adalah biodiesel (ika, dkk. 2012). Dengan ketersediaan bahan bakar 

minyak semakin menipis dan konsumsi energy di Indonesia maka dibutuhkan bahan bakar 

alternatif. Biji kemiri (Aleurities Moluccana) merupakan salah satu bahan yang memiliki 

potensi cukup besar untuk dijadikan biodiesel. 

Penelitian ini menggunakan minyak biji kemiri sebagai bahan mentahnya, karena 

minyak dari biji kemiri dapat menggantikan peranan dan fungsi solar, sebagai bahan bakar 

pengganti minyak diesel.Pengembangan tanaman kemiri(Aleurites moluccana) sebagai 

bahan baku biodiesel mempunyai potensi yang sangat besar, karena selain menghasilkan 

minyak dengan produktivitas tinggi, mudah didapat dan tanaman ini juga mampu 

memproduksi banyak buah sepanjang tahun. Tanaman kemiri memiliki kandungan 

minyak yang relatif besar, yaitu 55-65% berat . Kemiri (Aleurites moluccana) dikenal 

dengan nama lain candle nut, merupakan salah satu tanaman industri dari famili 

Euphorbiceae. Setiap tahun tanaman kemiri terus mengalami peningkatan perluasan area 

karena pemanfaatannya bukan lagi sebagai penghasil bumbu dapur tetapi dapat juga 

digunakan untuk keperluan industri dan tanaman obat. 

Biji kemiri yang sudah diolah menjadi minyak dapat pula difungsikan sebagai bahan 

bakar alternatif untuk mesin diesel. Biodiesel adalah bahan bakar motor diesel yang 

berupa esteralkil/alkil asam-asam lemak (biasanya). Data Kemiri Indonesia yang 

diusahakan oleh Perkebunan Rakyat (PR) Tahun 2016 tercatat seluas1.039 hektar, 

kemudian mengalami peningkatan sekitar 2,89 persen pada Tahun 2017 menjadi seluas 
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1.069 hektar. Pada Tahun 2018, luas areal Kemiri PR juga mengalami peningkatan 

menjadi 1.074 hektar atau naik sebesar 0,47 persen dari Tahun 2017. 

Luas areal PBS Kemiri Indonesia pada Tahun 2016 tercatat seluas 606 hektar 

dan pada Tahun 2017 terjadi peningkatan luas areal Perkebunan Besar Swasta (PBS) 

Kemiri menjadi 656 hektar atau sekitar 8,25 persen. Pada Tahun 2018, tidak 

mengalami penurunan maupun peningkatan dari Tahun 2017( Buku Statistik kemiri 

sunan 2018-2020). Hasil Penelitian menunjukan bahwa dalam satu tahun 

kemampuan produksi Bibit kemiri mencapai 100 ribu perbulan, setara dengan 1,2 

juta bibit pertahun, dan dalam atu tahun hasil panen kemiri  mencapai 15 ton  per 

hektare( republika, 12 juni 2020). Teori Biji kemiri mengandung 50% - 60% berat 

minyak. Minyak kemiri dapat diperoleh dengan cara diperas ataupun dengan cara 

ekstraksi. 

Tanaman kemiri (Aleurites moluccana Willd) adalah suatu tanaman yang 

memilik kandungan minyak tinggi mencapai 55 – 66% dari total bobot biji kemiri. 

Komponen utama penyusun minyak kemiri adalah asam lemak tak jenuh dengan 

sedikit asam lemak jenuh. Minyak kemiri mempunyai sifat mudah terbakar sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk penerangan. Sekarang telah banyak 

penelitianuntuk merubah minyak kemiri menjadi biodiesel seperti yangdilakukan 

oleh Pranowo (2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mproduksi biodieseldari biji kemiri secara 

Etanolisis menggunakan etanol dengan memvariasikan perbandingan molar etanol 

terhadap bobot biji kemiri, jumlah katalis, waktu proses dan temperatur proses. 

Respon yang diamati adalah rendemen dan mutu biodesel yangdihasilkan. 
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Selain itu, minyak biji kemiri juga dapat terbakar sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan bakar, misalnya bahan bakar untuk penerangan dan bahkan sekarang 

ini sudah mulai diteliti kegunaan minyak kemiri untuk dijadikan bahan bakar 

kendaraan bermotor pengganti solar, yaitu biodiesel. 

Biodiesel didefinisikan sebagai campuran estermonoalkil dari asam lemak rantai 

panjang yang dalam bahasaInggris dikenal dengan sebutan Fatty Acid Methyl Ester 

(FAME) berasal dari bahan baku yang dapat diperbaharuiseperti minyak nabati atau 

lemak hewani. Pada saat ini biodiesel telah dikenal sebagai bahan bakar alternatif 

setara dengan solar, sehingga dikenal pula dengan sebutan bio-solar. Bahan baku 

pembuatan biodiesel pada penelitian kali ini menggunakan sumber energi terbarukan 

, diantaranya minyak kemiri  yang  merupakan  satu tanaman yang sedang 

dikembangkan sebagai sumber bahan baku biodiesel karena potensi hasilnya tinggi 

dimana biji kemiri memiliki kandungan minyak mencapai 45-55% Namun demikian 

minyak kemiri memiliki bilangan asam 2,4-6,3 mg KOH/g minyak atau kandungan 

asam lemakbebas (free fatty acid – FFA) yang tinggi yaitu 11-15%. (Dibyo Pranowo 

dkk, 2014; Maman Herman dkk., 2014). Minyak dengan kandungan asam lemak 

bebas yang tinggi tidak dapat direaksikan langsung menjadi biodiesel menggunakan 

katalis basa, karena katalis basa akan bereaksi dengan asam lemak bebas membentuk 

sabun sehingga menyulitkan pemisahan, disamping itu tentu saja kebutuhan katalis 

basa menjadi lebih banyak. 

Dalam penelitian ini, reaksi esterifikasi untuk menurunkan kadar asam lemak 

bebas dilakukan pada kondisi tetap hingga kadar asam lemak bebasnya memenuhi 

syarat untuk reaksi transesterifikasi. Pada reaksi esterifikasi dipelajari 
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pengaruh tekanan dan dan jumlah katalis. Biodiesel yang dihasilkan selanjutnya 

diuji sifat fisiknya. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang , dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana mendapatkan hasil rendemen biodiesel yang optimal dengan 

memveriasikan konsentrasi pereaksi dengan jumlah katalis 

2. Bagaimana komposisi sifat-sifat ester sebagai hasil biodiesel 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan Penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Untuk menentukan kenetika reaksi etanolisis minyak biji kepuh dengan 

katalisator bekas pada tekanan di atas satu atmosfer, 

2. Untuk mengetahui sifat-sifat ester sebagai bahan bakar motor disel. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Memberikan informasi tentang penambahan katalisator limbah bekas proses 

perengkahan Pertamina Unit II Palembang yang tepat sehingga didapatkan 

kondisi optimum pada proses Alkoholisis untuk menghasilkan biodiesel yang 

maksimal. 
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2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan biodiesel dari biji kemiri sebagai 

energy alternatif terbarukan. 
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